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Abstrak 

Penyebaran konten berbasis foto atau video yang dilakukan tanpa adanya persetujuan di internet dinamakan sebagai 

Non-Consensual Dissemination Intimate Images (NCII). Perilaku NCII ini tergolong pada kekerasan berbasis gender 

online yang seringkali perempuan yang menjadi korbannya. Seperti kasus yang menimpa Rebecca Klopper pada bulan 

Mei 2023 lalu, dirinya menjadi korban dari penyebaran video ilegal di internet yang akhirnya menjadi topik 

pemberitaan di portal media online. Tujuan dari penelitian ini untuk melihat bagaimana media Detik.com dan 

Tribunnews.com membingkai Rebecca Klopper yang menjadi korban dari kekerasan Non-Consensual Dissemination 

Intimate Images (NCII) sehingga memberikan pengaruh victim blaming pada korban. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode analisis framing Zhongdang Pan & Kosicki. Hasil penelitian menunjukan adanya 

kecenderungan portal berita Detik.com dan Tribunnews.com dalam menggiring opini sehingga menyebabkan perilaku 

victim blaming atau menyalahkan korban pada kasus Rebecca Klopper. 

 

Kata Kunci-framing, media online, kekerasan seksual, menyalahkan korban 

 

Abstrak 

The dissemination of photo or video-based content without consent on the internet is referred to as Non-Consensual 

Dissemination Intimate Images (NCII). This NCII behavior is classified as online gender-based violence, which is 

often women who are victims. Like the case that happened to Rebecca Klopper in May 2023, she was a victim of illegal 

video dissemination on the internet which eventually became a topic of news on online media portals. The purpose of 

this study is to see how Detik.com and Tribunnews.com media frame Rebecca Klopper who is a victim of Non-

Consensual Dissemination Intimate Images (NCII) violence so that it gives the victim blaming effect on the victim. 

The research method used is the Zhongdang Pan & Kosicki framing analysis method. The results showed that there 

was a tendency for Detik.com and Tribunnews.com news portals to lead opinions, causing victim blaming behavior 

in the Rebecca Klopper case. 
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I. PENDAHULUAN  

Penyebaran konten foto atau video tanpa persetujuan di media sosial, dikenal sebagai Non-Consensual 

Dissemination Intimate Images (NCII), merupakan bentuk kekerasan seksual berbasis internet. Fenomena NCII dapat 

terjadi di berbagai platform media sosial seperti Instagram, Facebook, dan Twitter, dengan berbagai motif seperti balas 

dendam, sextortion, kesenangan, dan jual beli (Heise et al., 2019). Meskipun siapa saja bisa menjadi korban NCII, 

perempuan lebih berisiko dan sering mengalami dampak negatif lebih besar. Menurut SAFEnet pada tahun 2021, dari 

677 kasus Kekerasan Berbasis Gender Online (KBGO), 508 kasus atau 75% adalah aduan dari korban NCII, 
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menunjukkan dominasi korban perempuan (Komnas Perempuan, 2023). Perempuan korban NCII menghadapi dampak 

sosial seperti ejekan dan serangan pribadi meski tanpa izin menyebarkan konten tersebut. Dampak emosional yang 

mereka alami mirip dengan korban pemerkosaan, termasuk rendah diri, ketakutan, kecemasan, depresi, dan stres pasca 

trauma (Zvi & Bitton, 2021). 

Banyak catatan dan pengaduan tentang kekerasan seksual yang dialami perempuan, namun realitasnya belum 

tentu sesuai dengan jumlah sebenarnya di lapangan. Kebanyakan korban perempuan enggan melaporkan kekerasan 

yang mereka alami karena takut akan respons negatif, seperti disalahkan atau dicap buruk oleh masyarakat (Wulandari 

& Krisnani, 2021). Perilaku menyalahkan korban atau victim blaming ini merupakan konstruksi sosial di mana korban 

dianggap bertanggung jawab atas bencana yang menimpa mereka (Natasya et al., 2022). Menurut teori viktimologi 

Quinney (1972), status "korban" adalah konstruksi sosial yang memerlukan pengakuan dari masyarakat, dan 

pemahaman tentang viktimisasi dipengaruhi oleh kekuatan sosial. Pada kasus kekerasan terhadap perempuan, agar 

diakui sebagai korban yang sah, kejahatan harus dilakukan oleh orang asing di ranah publik. Jika tidak sesuai dengan 

karakteristik ini, masyarakat cenderung tidak menganggap korban sebagai "korban" sejati. Kejahatan yang terjadi di 

depan publik dianggap lebih berat hukumannya dibandingkan dengan yang dilakukan oleh orang terdekat atau di ranah 

pribadi (Scott, 2021). Oleh karena itu, tidak mengherankan jika masyarakat, termasuk mereka yang tidak mengenal 

korban, juga ikut menyalahkan korban, terutama jika aksi kejahatan menjadi berita utama di media massa (Wulandari 

& Krisnani, 2021). 

Pandangan masyarakat terhadap kasus kekerasan seksual terhadap perempuan sering dipengaruhi oleh konstruksi 

media massa yang tidak berpihak pada korban. Media cenderung menyalahkan dan menampilkan identitas korban, 

serta memperluas perhatian terhadap aspek-aspek yang dapat menyudutkan korban (Indainanto, 2020). Meskipun 

media online ikut mempublikasikan berita tentang kekerasan seksual karena nilai jualnya yang tinggi, mereka 

seringkali tidak mendukung korban dan lebih mementingkan keuntungan (Nuzuli et al., 2021).  

Dalam ranah media online, cara jurnalisme memberikan informasi perlu diimbangi dengan etika jurnalisme, 

namun pada kenyataannya, karena jurnalisme online harus mengejar kecepatan dalam pemberitaan, informasi yang 

diberikan sering kali merugikan pihak tertentu dan kurang dalam menerapkan prinsip cover both sides (Widodo, 2017). 

Padahal, penerapan cover both sides penting agar masyarakat yang membaca berita bisa bersikap netral dan tidak 

menghakimi pihak-pihak yang terlibat dalam pemberitaan. 

Dari banyaknya kasus penyebaran konten tanpa consent di Indonesia, peneliti tertarik dengan kasus Rebecca 

Klopper yang disudutkan oleh masyarakat karena videonya yang tersebar di Internet. Hal ini juga dikarenakan pada 

saat pertama kali munculnya video asusila, nama <Becca= sempat menempati posisi teratas trending topik Twitter 

pada tanggal 22 Mei 2023 yang tercantum pada Gambar 1.2. Atas viralnya kasus Becca, banyak masyarakat yang 

mencari informasi mengenai kasus tersebut melalui portal berita online. Hal tersebut bisa dilihat dari hasil analisis 

google trends yaitu pada tanggal 22 Mei 2023 merupakan awal kemunculan kasus tersebut sampai dengan tanggal 30 

Oktober 2023 masih terdapat pencarian dengan kata kunci <Rebecca Klopper=. 
 

 
Gambar 1. 2 Nama <Becca= Trending Topik di Twitter pada tanggal 22 Mei 2023 

Sumber: https://caping.co.id/ (Diakses tanggal 23 Oktober 2023 pukul 13:00 WIB) 

 

Untuk melihat bagaimana pandangan media massa kepada kasus Rebecca Klopper, peneliti menggunakan dua 

portal berita online yaitu Detik.com dan Tribunnews.com. Peneliti menggunakan kedua portal tersebut karena 

Detik.com dan Tribunnews.com merupakan portal media online yang paling banyak memuat berita tentang Rebecca 

Klopper dalam kurun waktu Mei 2023 sampai dengan Oktober 2023. 

 

Tabel 1. 2 Daftar Portal Media Berita Yang Menerbitkan Berita Rebecca Mei-Oktober 2023 
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Media Berita Jumlah Berita 

Detik.com 311 

Viva.co.id 130 

Tribunnews.com 382 

Okezone.com 181 

Kapanlagi.com 179 

Sumber: Olahan Peneliti 

 

Berdasarkan pada uraian latar belakang tersebut, peneliti melihat besarnya peran media massa khususnya pada 

media berita online untuk menggiring opini masyarakat. Adanya perilaku media yang menormalisasikan kekerasan 

seksual dalam berita dan menganggap bahwa isu tersebut dapat meninggikan daya nilai jual akan menimbulkan 

dampak yang buruk yaitu perilaku menyalahkan korban (victim blaming). Dengan menggunakan dua portal berita 

online peneliti akan melakukan penelitian lebih tentang bagaimana pembingkaian berita dan perilaku victim blaming 

terjadi pada kasus Rebecca Klopper mulai dari bulan Mei sampai dengan Oktober 2023. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Media Baru 

Media baru adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan konvergensi antara teknologi digital yang 

terkomputerisasi dan terhubung oleh jaringan (Efendi et al., 2017). Sejalan dengan pemikiran McQuail’s yang 
mengatakan bahwa media baru mempunyai dua komponen utama antara lain digitalisasi dan konvergensi, dan internet 

menjadi bukti konvergensi karena mampu mencampurkan beberapa fitur media seperti audio, video, dan teks 

(McQuail, 2010). 

 

B. Media Online 

Media online bisa juga disebut media siber yang berarti media yang disajikan secara online yang terdapat didalam 

website di Internet (Romli, 2018:34). Menurut Pedoman Pemberitaan Media Siber dalam Dewan Pers yang sesuai 

dengan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 tentang pers, media siber merupakan segala jenis media yang dalam 

pengoperasiannya menggunakan internet dan berisi pelaksanaan kegiatan jurnalistik serta pemenuhan persyaratan 

Undang-Undang Pers dan Batasan Perusahaan Pers yang sudah ditetapkan oleh Dewan Pers. 

 

C. Jurnalisme Online 

Di dalam media daring, perkembangan internet melahirkan jurnalisme yang menyajikan berita dan informasi 

secara online. Jurnalisme online dengan jurnalisme konvensional atau tradisional sejatinya memiliki beberapa 

perbedaan yaitu adalah kecepatan dan kemudahan akses. Oleh karena itu, berita dan informasi yang dibagikan di 

media online dapat diperbarui dan dihapus seketika kapan saja (Romli, 2018:18). 

 

D. Jenis dan Nilai Berita 

Berita adalah pelaporan mengenai fakta dan opini yang penting serta menarik bagi audiens tertentu dan disajikan 

kepada publik sesegera mungkin melalui media massa seperti surat kabar, radio, televisi, dan media daring 

(Kusmanto,2019).  Jenis berita antara lain adalah straight news, depth news, investigation news, interpretatif news, 

opinion news.  

 

E. Penulisan Berita 

Berita memerlukan pedoman dalam penulisannya. Salah satu dari pedoman yang disebutkan adalah lengkap, 

maka itu supaya berita bisa dikatakan lengkap maka berita harus menggunakan rumusan 5W+1H (Wendratama, 

2017:50). Selain itu penulisan berita juga harus berdasarkan format berita dari struktur piramida terbalik yang isinya 

adalah headline, dateline, lead, dan body. 

 

F. Foto Jurnalistik 

Foto jurnalistik adalah media yang mengekspresikan struktur sejarah yang dapat diverifikasi melalui foto. 

Sederhananya, fotografi jurnalistik adalah foto apa pun yang bernilai berita atau menarik perhatian khalayak tertentu, 

dan menyampaikan informasi tersebut kepada publik sesingkat mungkin (Handono & Wijaya, 2023). 
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G. Konstruksi Realitas Sosial Pada Media Massa 

Teori konstruksi sosial merupakan teori sosiologi kontemporer yang tergolong pada sosiologi pengetahuan, teori 

ini berawal pada studi teoritis yang dikemukakan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann sebagai dua pakar 

sosiologi (Dharma, 2018). Teori konstruksi sosial Burger dan Luckman dijelaskan memiliki dua pemahaman yaitu 

kenyataan dan pengetahuan.  

 

H. Kekerasan Seksual Pada Perempuan 

Kekerasan seksual mencakup tindakan pelecehan seksual dengan cara melakukan pemaksaan kepada korban 

untuk berhubungan intim tanpa adanya persetujuan (Apriyani, 2021). Kekerasan pada perempuan dapat diartikan 

sebagai segala perilaku yang ditujukan kepada perempuan yang mengakibatkan kerugian pisikis berupa perasaan takut 

sampai dengan kerugian fisik (Apriyani, 2021). 

 

I. KBGO (Kekerasan Berbasis Gender Online) 

Kekerasan Berbasis Gender Online (KBGO) merupakan jenis kekerasan yang melalui teknologi, aksi kekerasan 

dilakukan dengan niat untuk melecehkan korban berdasarkan gender atau seksual. Korban yang mengalami jenis 

kekerasan ini akan mengalami dampak psikologi seperti depresi dan cemas akibat dari paksaan dan ancaman dari 

tindakan tersebut (Pratiwi, 2021). 

 

J. Non-Consensual Dissemination of Intimate Image (NCII) 

NCII erat kaitannya dengan kekerasan seksual yang difasilitasi teknologi atau bisa disebut sebagai TFSV yaitu 

kejahatan kriminal yang melibatkan perdata, tindakan berbahaya, pelecehan, dan pemaksaan dengan memanfaatkan 

teknologi (Henry, 2018). Konten intim yang dimaksud dalam NCII adalah memposting gambar atau video pornografi 

milik orang lain yang tidak didasarkan pada consent atau persetujuan dan tanpa pengetahuan dari korban (Mcglynn, 

2018). 

 

K. Perempuan Dalam Berita 

Perempuan didalam sebuah berita kerap kali digambarkan sebagai sebuah objek nyata apalagi jika konteks berita 

tersebut disangkut pautkan dengan hal-hal seksualitas. Hal tersebut dikarenakan seksualitas perempuan dianggap 

sebagai objek komersialisasi dan eksploitasi yang menguntungkan berbagai pihak didalam media (Susilo, 2017). 

 

L. Victim Blaming 

Victim blaming merupakan istilah yang merujuk pada perilaku menyalahkan korban dan kecenderungan meminta 

pertanggungjawaban korban atas peristiwa kejahatan yang menimpanya (Wulandari & Krisnani, 2021). Perilaku 

victim blaming juga bisa diperlihatkan melalui pemberitaan kekerasan seksual di media online. Victim blaming dapat 

dilihat melalui judul berita yang kontroversial demi menaikan viewers pembaca, namun justru malah menghilangkan 

empati terhadap perasaan korban. 

 

M. Analisis Framing Zhongdang Pan & Kosicki 

Menurut Pan & Kosicki framing dapat didefinisikan sebagai strategi jurnalis untuk mengkonstruksi sebuah 

kejadian yang menghasilkan berita dengan berbagai pertimbangan. Pan & Kosicki menggabungkan dua konsep yaitu 

konsep psikologi dan konsep sosiologi dalam membingkai sebuah kejadian. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode analisis framing model Pan dan Kosicki. Menurut 

Eriyanto analisis framing sendiri merupakan cara untuk mengetahui bagaimana realitas dikonstruksi dan ditonjolkan 

oleh media (Eriyanto, 2018:3). Melalui metode ini peneliti akan melihat apakah terdapat kecenderungan perilaku 

victim blaming dalam berita yang diberika media online Detik.com dan Tribunnews.com mengenai kasus tersebarnya 

video pornografi Rebecca Klopper mulai dari bulan Mei-Oktober 2023. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan portal media online Detik.com dan Tribunnews.com yang 

menerbitkan berita tentang kasus tersebarnya video pornografi Rebecca Klopper di internet dimulai sejak Mei-Oktober 

2023. Peneliti menggunakan lima berita dari Detik.com dan lima berita dari Tribunnews.com. Dari kesepuluh berita 

tersebut peneliti akan melihat bagaimana media menkonstruksi berita tentang Rebecca Klopper sehingga dapat 

menimbulkan perilaku victim blaming menggunakan metode analisis framing Pan dan Kosicki. Berikut daftar berita 

yang akan diteliti: 

 

Detik.com 

No Judul Berita Tanggal Sumber 

1 Isu Video Syur Mirip 
Rebecca Klopper Part 
2, Haji Faisal Makin 
Jaga Anak-anaknya 

10 September 
2023 

https://hot.detik.com/celeb/d-
6923300/isu-video-syur-mirip-
rebecca-klopper-part-2-haji-faisal-
makin-jaga-anak-anaknya 

 

2 Video Syur Mirip 
Rebecca Klopper Jadi 
Beban Fadly Faisal. 

2 Juni 2023 https://www.detik.com/ 
sumut/berita/d-6752148/video-
syur-mirip-rebecca-klopper-jadi-
beban-fadly-faisal 

 

3 Rebecca Klopper Tak 
Lagi 'Sembunyi' usai 
Kasus Video Syur 

27 Juni 2023 https://hot.detik.com/celeb/d-
6793792/rebecca-klopper-tak-lagi-
sembunyi-usai-kasus-video-syur 

 

4 Asmara Sama-sama 
Bermasalah, Fadly dan 
Fuji Umrah 

13 September 
2023 

https://hot.detik.com/celeb/d-
6928328/asmara-sama-sama-
bermasalah-fadly-dan-fuji-umrah 

 

5 Pelapor Sebut Rebecca 
Klopper Salah Satu 
Terlapor Terkait Video 
Syur 

2 Oktober 2023 https://news.detik.com/berita/d-
6961119/pelapor-sebut-rebecca-
klopper-salah-satu-terlapor-terkait-
video-syur 

 

Tribunnews.com 

1 Hubungan Rebecca 
Klopper Dan Fadly 
Diisukan Kandas, Haji 
Faisal:Kalau Sudah 
Gak Sejalan 

27 Juni 2023  https://aceh.tribunnews.com/ 
2023/06/27/hubungan-rebecca-
klopper-dan-fadly-kandas- 
diisukan-kandas-haji-faisal-kalau-
sudah-gak-sejalan 

2 Rebecca Klopper Diusir 
Warga Kompleks 
Rumah Fadly, sempat 
Ngotot Tunggu Pacar 
sampai Jam 8 Malam 

25 Mei 2023 https://jatim.tribunnews.com/ 
2023/05/25/rebecca-klopper-
diusir-warga-kompleks-rumah-
fadly-sempat-ngotot-tunggu-pacar-
sampai-jam-8-malam 

3 Tak Direstui Haji 
Faisal, Fadly Faisal dan 
Rebecca Klopper 
Diduga Pacaran Diam-
diam 

12 Oktober 2023 https://bangka.tribunnews.com/ 
2023/08/28/tak-direstui-haji-faisal-
fadly-faisal-dan-rebecca-klopper-
diduga-pacaran-diam-diam 

4 USAI 47 Detik! 2 
Video Syur Diduga 
Mirip Rebecca Klopper 

11 September 
2023  

https://palu.tribunnews.com/ 
2023/09/11/usai-47-detik-2-video-
syur-diduga-mirip-rebecca-
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Kembali Viral, Durasi 4 
Menit Dan 11 Menit 

klopper-kembali-viral-durasi-4-
menit-dan-11-menit 

5 2 Video Viral Durasi 4 
Dan 11 Menit Di 
Twitter Dan TikTok 
Hingga Rebecca 
Klopper Dikait-Kaitkan 
Lagi 

13 September 
2023 

https://sultra.tribunnews.com/ 
2023/09/13/2-video-viral-durasi-4-
dan-11-menit-di-twitter-dan-
tiktok-hingga-rebecca-klopper-
dikait-kaitkanlagi#google_vignette 

 

Peneliti menggunakan 4 struktur utama dari framing Pan & Kosicki. Pada struktur pertama yaitu sintaksis, 

headline yang digunakan dalam berita ditulis dengan sensasional yang bertujuan untuk menarik perhatian pembaca. 

Kerap kali ditemukan clickbait yang mengandung vulgarisme yang tertuju pada korban. Selain itu pada keseluruhan 

berita banyak ditemukan opini-opni narasumber pada headline yang cenderung memberikan opini buruk kepada 

korban atau Rebecca Klopper. Nama Rebecca Klopper sebagai korban juga kerap kali ditonjolkan dalam judul berita. 

Unsur selanjutnya dalam sintaksis adalah lead, lead adalah ringkasan singkat yang bersifat puncak dari peristiwa 

yang dilaporkan (Suhandang, 2016:129). Pada kesepuluh berita jenis lead yang digunakan adalah (who) dimana subjek 

pada berita akan selalu ditonjolkan, dalam penelitian ini yang ditonjolkan dalam berita adalah Haji Faisal selaku 

narasumber yang sering memberikan opininya kepada Rebecca Klopper. Setelah itu di dalam berita terdapat latar 

informasi, Latar informasi adalah bagian dari berita yang dapat memengaruhi makna yang ingin disampaikan oleh 

wartawan. Biasanya, saat menulis berita, seorang wartawan akan menyajikan latar belakang dari peristiwa yang ditulis 

(Eriyanto, 2002:297). Berdasarkan dari lima berita Detik.com dan lima berita Tribunnews.com, latar belakang yang 

ditunjukan adalah sama yaitu kasus kejahatan NCII penyebaran video pornografi di internet yang dialami Rebecca 

Klopper. Walaupun latar informasi atau latar belakang kejadian dari kesepuluh berita tersebut adalah mengenai 

Rebecca Klopper, namun kebanyakan kasus yang menimpa Rebecca Klopper itu dijadikan sebagai penyebab dari 

beberapa kejadian yang jadi fokus pembahasan. 

Selanjutnya adalah pengutipan sumber, Pengutipan sumber ini dalam penulisan berita memiliki tujuan untuk 

membangun objektivitas, menjaga keseimbangan, dan menghindari keberpihakan dalam berita (Eriyanto, 2015:298). 

Dalam berita Haji Faisal kerap kelai memberikan opini buruk kepada korban. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh 

wartawan yang mendesak Haji Faisal dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengarah ke hal yang buruk. 

Struktur kedua adalah skrip. Biasanya pola yang digunakan dalam struktur ini adalah pola 5W+1H (who, what, 

when, where, why, dan how) walaupun pola tersebut tidak semuanya diperlihatkan dalam berita, namun pola tersebut 

sangat dianjurkan untuk diikuti oleh jurnalis agar informasi yang ada dapat disampaikan dengan baik (Eriyanto, 

2015:299). Berdasarkan pada kesepuluh berita yang diteliti, semua berita menggunakan pola 5W+1H dengan baik, 

namun Rebecca Klopper kerap kali digambarkan bukan sebagai <korban=.  
Struktur yang ketiga adalah tematik, Pada portal berita online Detik.com dan Tribunnews.com, terdapat dua 

sampai tiga tema yang ditampilkan. Walaupun isu yang diangkat dari dua portal berita online adalah sama yaitu kasus 

penyebaran video pornografi yang menimpa Rebecca Klopper sebagai korbannya, namun kebanyakan berita berfokus 

pada isu lain seperti permasalahan dari keluarga Haji Faisal dan Fadly Faisal yang saat itu pernah menjalin hubungan 

dengan Rebecca Klopper. 

Struktur terakhir adalah retoris, pada struktur retoris wacana berita mencerminkan pemilihan gaya serta kata yang 

digunakan oleh jurnalis untuk menekankan makna yang ingin mereka soroti (Eriyanto, 2015:304). Pada keseluruhan 

berita, penggunaan kata yang sering digunakan adalah kata <video syur= sebagai pengganti kata dari video pornografi 

Rebecca Klopper yang tersebar di internet. Selain itu kebanyakan berita menggunakan kata <Viral= <Geger= 
<Skandal= dan <Sorotan=, lalu masyarakat yang ikut menyoroti kasus Rebecca Klopper biasanya disebut sebagai 

<Netizen= atau <Warganet= dalam berita yang diteliti.  Hal lain yang dapat dibahas adalah ketika korban pada 

kesepuluh berita selalu dianggap sebagai <beban= dan <masalah=, selain itu korban atau Rebecca Klopper dalam 

berita tidak dianggap sebagai korban bahkan dirinya disebut sebagai <Terlapor=.  

Selain penggunaan kata dan idiom, foto yang dicantumkan pada berita juga bagian yang dapat diteliti. Pada 

keseluruhan berita, foto jurnalis yang ditampilkan kebanyakan adalah foto wajah Rebecca Klopper, bahkan dalam 

beberapa berita terdapat tangkapan layar dari video pornografi Rebecca Klopper yang dijadikan foto utama dalam 

berita. Artinya disini jurnalis tidak mengkuti etika jurnalis dimana terdapat pengungkapan identitas korban. 



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.11, No.6 Desember 2024 | Page 7222
 

 

Pembentukan Victim blaming yang ditemukan pada kesepuluh berita yang pertama adalah headline yang dibuat 

secara sensasional dengan memanfaatkan nama Rebecca Klopper untuk menarik perhatian pembaca. Selain itu 

headline menggunakan kalimat vulgarisme yang tertuju pada Rebecca Klopper. Yang kedua adalah media massa yang 

tidak menganggap rebecca Klopper sebagai <korban=, sosok Rebecca Klopper selalu ditunjukan dengan citra yang 
buruk didukung dengan opini narasumber yang buruk terhadap korban. Dan yang terakhir, kedua media yang kerap 

kali membingkai sosok korban perempuan sebagai beban dan masalah. Media juga tidak menunjukan keberpihakkan 

kepada korban karena selalu memberikan pertanyan buruk kepada narasumber tentang Rebecca Klopper sehingga 

pembaca akan mempercayai opini narasumber dan ikut menyalahkan Rebecca Klopper. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari penjelasan hasil penelitian yang sudah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

bahwa media massa dalam memberitakan kekerasan seksual pada korban perempuan kelap kali menyebabkan perilaku 

victim blaming kepada korban. Victim blaming dalam penelitian ini bisa dilihat dari kedua media yaitu Detik.com dan 

Tribunnews.com yang tidak menganggap Rebecca Klopper sebagai sosok <korban=. Kedua media tersebut juga kerap 
kali menghadirkan narasumber yang memberikan opini buruk kepada korban sehingga dapat menggiring opini 

pembaca untuk menyalahkan korban. Hal tersebut dapat dilihat dari empat struktur framing yaitu:  

A. Dalam struktur sintaksis, judul pada kebanyakan berita yang diteliti ditulis dengan sensasional demi menarik 

perhatian pembaca. Sosok Rebecca Klopper juga selalu disudutkan dalam judul maupun isi berita. 

Narasumber yang disajikan dalam struktur ini juga tidak berhubungan dengan kasus yang menimpa Rebecca 

Klopper, sehingga sudut pandang yang diperlihatkan dalam berita bukanlah dari sudut pandang korban.  

B. Dalam struktur skrip, kesuluruhan berita yang disampaikan oleh Detik.com dan Tribunnews menggunakan 

pola 5W+1H dengan baik. Kedua portal media online tersebut dalam mengisahkan fakta yang diangkat dalam 

berita cukup sejalan dengan judul berita. Namun fakta yang dikisahkan sama sekali tidak ada hubungannya 

dengan kasus kejahatan NCII yang menimpa Rebecca Klopper, isi berita selalu berfokus pada korban bukan 

pelaku ataupun pemeran pria pada video yang tersebar. 

C. Dalam struktur tematik, tidak ada satupun berita yang membahas mengenai kasus kejahatan NCII yang 

dialami Rebecca Klopper. Mayoritas tema yang ada pada berita hanya berfokus pada permasalahan Haji 

Faisal dan keluarganya yang menggambarkan bahwa kasus yang menimpa Rebecca lah yang menjadi 

penyebab dari permasalahan tersebut. 

D. Dalam struktur retortis, pada pemberitaan Detik.com dan Tribunnews.com sosok Rebecca Klopper 

ditekankan lekat dengan makna <beban= dan <bermasalah=. Lalu pada kedua portal berita online tersebut 
sering sekali penggunaan kata <video syur= disebutkan di dalam berita untuk mewakili video pornografi dari 
kasus kejahatan NCII yang dialami Rebecca Klopper. Selain itu penggunaan foto jurnalis yang ditampilkan 

pada kesepuluh berita tidak ada satupun yang sesuai dengan judul dan isi berita, jurnalis justru menggunakan 

foto serta kalimat yang mengandung vulgarisme yang berkaitan dengan korban. Selain itu dalam berita juga 

ditampilkan wajah korban atau Rebecca Klopper dengan jelas artinya pada keseluruhan berita terdapat 

pengungkapan identitas korban. Pada beberapa berita juga terdapat foto yang mengandung vulgarisme yang 

diduga adalah tangkapan layar yang berasal dari video pornografi Rebecca Klopper yang tersebar di internet. 
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